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ABSTRAK 

 

APAR (Alat Pemadam Api Ringan) merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

memadamkan api atau mengendalikan kebakaran kecil. Alat Pemadam Api Ringan 

(APAR) pada umumnya berbentuk tabung yang diisikan dengan bahan pemadam api 

yang bertekanan tinggi Sebagai awal penelitian ini,Terkait banyaknya limbah biji 

durian yang tidak dapat dimanfaatkan, maka dari itu penulis tertarik untuk merancang 

bangun tabung apar tepung biji durian agar dapat membantu upaya meminimalisir 

sekaligus memanfaatkan limbah biji durian secara fungsional. Adapun bahan yang 

digunakan dalam pembuatan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) yaitu pipa berjenis 

carbon steel dan memiliki kekuatan tekanan sebesar 16-18 bar. Tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk merancang tabung apar tepung biji durian dan 

membuat tabung apar tepung biji durian. Hasil dari penelitian ini meliputi dengan 

tekanan 16 bar dan 18 bar memiliki masing masing hasil tegangan sebesar 24 mpa dan 

27 mpa dan dengan ini apar masih dalam kondisi aman dan bisa digunakan. 

Berdasarkan kesimpulan yang ada yaitu; Hasil desain rancangan yang dibuat atau 

digambar menggunakan Software Solidwork dan Tabugn apar dibuat dengan 

menggunakan bahan pipa berjenis carbon steel ketebalan 6 mm, dengan ukuran tinggi 

tabung 550 mm, diameter tabung 150 mm, panjang selang 4 cm, diameter selang 1,5 

cm diameter nozzle 2,5 cm indicator 18 bar, dan panjang tuas/handle 12 cm 

 

Kata kunci: Alat Pemadam Api Ringan (APAR), Carbon Steel, Tepung Biji Durian 
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ABSTRACT 

 

APAR (Light Fire Extinguisher) is a tool used to extinguish fires or control small fires. 

Light Fire Extinguisher (APAR) is generally in the form of a tube filled with high-

pressure fire extinguishing material. As the beginning of this research, Related to the 

large amount of durian seed waste that cannot be utilized, therefore the author is 

interested in designing a durian seed flour fire extinguisher tube in order to help 

minimize efforts while utilizing durian seed waste functionally. The materials used in 

making APAR (Light Fire Extinguisher) are carbon steel pipes and have a pressure 

strength of 16-18 bar. The purpose of this research is to design a durian seed flour fire 

extinguisher tube and make a durian seed flour fire extinguisher tube. The results of 

this research include a pressure of 16 bar and 18 bar having a voltage of 24 mpa and 

27 mpa respectively and with this the fire extinguisher is still in a safe condition and 

can be used. Based on the existing conclusions, namely; The design results, created or 

drawn using Solidworks and Tabugn software, were created using 6 mm thick carbon 

steel pipe, with a tube height of 550 mm, a tube diameter of 150 mm, a hose length of 

4 cm, a hose diameter of 1.5 cm, a nozzle diameter of 2.5 cm, an indicator of 18 bars, 

and a lever/handle length of 12 cm. 

 

Keywords: Light Fire Extinguisher (APAR), Carbon Steel, Durian Seed Flour 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran di industri menimbulkan kerugian yang sangat besar karena 

menyangkut nilai aset yang tinggi, proses produksi dan peluang kerja, sebagaimana 

yang terjadi pada pabrik bahan kimia di Thailand bagian timur, insiden ini 

menewaskan 12 orang dan 100 lebih orang terluka. Kebakaran juga melanda pada 

pabrik pakaian di Italy, yang menewaskan 7 pekerja dan setidaknya 54 orang juga 

dilaporkan terluka dalam kebakaran itu. Pabrik pengolahan ungags di cina juga 

mengalami kebakaran yang mengakibatkan korban tewas 112 orang. Pabrik garmen 

Bangladesh terjadi juga kebakaran yang mengakibatkan 10 orang tewas dan sekitar 

50 pekerja terluka dan mengalami kerugian sebesar USD 2 miliar (Firdani et al., 

2014) 

Rumah Sakit Asih, Serang, mengalami kebakaran akibat hubungan pendek 

arus listrik pada trafo. Sejumlah pasien sempat dievakuasi ke Rumah Sakit terdekat. 

Rumah Sakit Umum (RSU) Dr. Sardjito Yogyakarta juga pernah mengalami 

kebakaran pada tanggal 7 Agustus 2007. Meskipun tidak ada korban jiwa, namun 

pasien sempat mengalami kepanikan. Berdasarkan kasus-kasus tersebut dapat 

diketahui bahwa penyediaan sistem tanggap darurat kebakaran pada bangunan 

merupakan hal yang sangat penting (Mohanty et al., 2016) 

Berdasarkan data dari pemerintah kota medan, dinas pemadam kebakaran dan 

penyelamatan kota medan ada 208 kali frekuensi kejadian kebakaran dari 21 

kecamatan di kota medan dari periode januari – desember 2021. Dalam UU No. 24 

tahun 2007, mitigasi didefinisikan sebagai serangkaian upaya untuk mengurangi 

risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana (Gerungan, 2020) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI No. 26/PRT/M/2008 

tentang persyaratan teknis sistem proteksi kebakaran pada gedung dan lingkungan 

menyatakan bahwa syarat – syarat minimal untuk mencegah kebakaran dan alat – 

alat untuk memadamkan api secara dini harus tersedia di area industri. Keberadaan 

sistem proteksi kebakaran aktif merupakan salah satu bentuk upaya untuk 
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pencegahan dini dan penanggulangan potensi bahaya kebakaran (Husen et al., 

2022). 

Terkait banyaknya limbah biji durian yang tidak dapat dimanfaatkan, maka 

dari itu penulis tertarik untuk merancang bangun tabung apar tepung biji durian agar 

dapat membantu upaya meminimalisir sekaligus memanfaatkan limbah biji durian 

secara fungsional. 

Dari uraian diatas maka penulis memilih untuk melakukan Rancang Bangun 

Tabung Apar Tepung Biji Durian. Dimana luaran penelitian ini akan menjadi 

pijakan peneliti berikutnya dalam melakukan penelitian terkait rancg bangun tabung 

apar khususnya dalam penelitian apar dengan bahan dasar tepung biji durian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana merancang bangun tabung apar tepung biji durian 

2. Bagaimana membuat tabung apar tepung biji durian 

3. Menghitung kemampuan maksimal tekanan dalam tabung apar tepung biji 

durian 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah : 

1. Carbon steel sebagai bahan utama pembuatan tabung apar tepung biji durian 

2. Rancangan tabung apar tepung biji durian 

3. Variabel tekanan minimal dalam tabung apar tepung biji durian 16 bar dan 

tekanan maksimum 18 bar 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk merancang tabung apar tepung biji durian 

2. Untuk membuat tabung apar tepung biji durian 
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3. Untuk menghitung kemampuan maksimal tekanan dalam tabung apar biji 

durian 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini dapat menghasilkan tabung apar tepung biji durian 

agar dapat mendukung upaya pemanfaatan dan meminimalisir limbah biji durian 

sekaligus dapat menjadi pijakan untuk penelitian berikutnya yang mengarah pada 

Rancang Bangun Tabung Apar Tepung Biji Durian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Software Solidworks 

SolidWorks adalah program komputer untuk pemodelan CAD (Computer 

Aided Design), CAM (Computer Aided Manufacturing) dan CAE (Computer Aided 

Engineering) yang dikembangkan dan diterbitkan oleh Dassault Systèm, yang 

berjalan pada sistem operasi Microsoft Windows. Solidworks pada umumnya 

digunakan oleh insinyur atau desainer untuk merancang part permesinan atau 

susunan part permesinan yang ditampilkan dalam 3D atau tampilan 2D untuk 

gambar proses permesinan. Pada penelitian ini software solidworks yang dipakai 

adalah soldiworks 2020, alasan dari pemilihan software ini adalah karena sudah 

dilengkapi program CAE (Computer Aided Engineering) dengan fitur simulasi yang 

menghasilkan data visual dan angka (Lombard, 2013) 

 

Gambar 2. 1 Solidwork (Lombard, 2013) 

 

 

2.2 CAD (Computer Aided Design) 

CAD adalah penggunaan komputer untuk membantu dalam pembuatan, 

modifikasi, fungsi, analisis, atau penerapan desain. Perusahaan dan individu yang 

menggunakan perangkat lunak CAD dapat meningkatkan produktivitas dan 

membuat desain dengan cepat selain itu juga meningkatkan kualitas desainnya. 

CAD mengacu pada perangkat lunak komputer yang bisa digunakan untuk 

membuat desain untuk semua jenis industri. Melalui dukungan perangkat lunak ini, 
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kita dapat membangun model dalam ruang imajiner dengan visualisasi tinggi, lebar, 

jarak, material, dan warna yang sangat menyerupai keadaan aslinya (Khan & 

Rezwana, 2021) 

CAD tidak hanya berfungsi untuk memvisualisasikan suatu objek yang 

dibuat, namun CAD juga dapat digunakan untuk memastikan apakah sebuah objek 

yang dirakit bisa berfungsi dengan baik atau tidak. Di dunia industri saat ini fungsi 

CAD sangat vital. Dalam persaingan yang semakin ketat, CAD sangat membantu 

dalam pembuatan desain suatu produk dengan merancang menggunakan CAD kita 

tidak perlu mengeluarkan waktu, biaya dan tenaga yang besar dibandingkan dengan 

merancang desain secara manual. Lebih dari 70% biaya pembuatan produk 

ditentukan selama tahap desain. 

 

2.3 Carbon Steel 

Carbon Steel adalah jenis dari Baja karena memberikan kekuatan, kekerasan, 

ketahanan aus, ketangguhan dan sifat ulet rendah yang dapat diterima untuk aplikasi 

yang berbeda pada penelitian ini rancang bangun tabung apar tepung biji durian 

menggunakan bahan dasar mild steel / baja karbon rendah (Muhamedagic et al., 

2018). 

 

Gambar 2. 2 Carbon Steel rendah (Muhamedagic et al., 2018). 

 

 

2.4 SMAW (Shielded Metal Arc Welding) 

SMAW (Shielded Metal Arc Welding) adalah sebuah proses pengelasan yang 

sumber panasnya diperoleh dari energi listrik sebagai penyambung dua komponen 
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atau lebih yang berbahan logam dan lain lain, dengan jalan menggunakan nyala 

busur listrik yang di arahkan ke permukaan benda kerja yang ingin disambung 

(Yudistira Pratama et al., 2020) 

Proses pengelasan yang digunakan adalah SMAW (Shielded Metal Arc 

Welding). Proses pengelasan SMAW menggunakan arus 300 Ampere dengan 

elektroda E 7018. 

 

Gambar 2. 3 Trafo Las (Yudistira Pratama et al., 2020) 

 

 

2.5 Apar 

Apar adalah alat yang ringan serta mudah dilayani oleh satu orang untuk 

memadamkan api pada awal terjadinya kebakaran. Tabung APAR harus diisi ulang 

sesuai dengan jenis dan konstruksinya. Jenis APAR meliputi : jenis air (water), busa 

(foam), serbuk kering (dry chemical) gas halon dan gas CO2, yang berfungsi untuk 

menyelimuti benda terbakar dari oksigen di sekitar bahan terbakar sehingga suplai 

oksigen terhenti. Zat keluar dari tabung karena dorongan gas bertekanan 

(Hargiyarto Putut, 2003) 
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Gambar 2. 4 Bagian – bagian Apar(Hargiyarto Putut, 2003) 

Pada penelitian ini tabung apar dirancang dengan ukuran tinggi 53 cm, 

Diameter tabung 16 cm dan kapasitas isi 6 kg. Berikut adalah jenis jenis apar 

berdasarkan komposisinya; 
 

Tabel 2. 1 (Hargiyarto Putut, 2003)  

Berdasarkan Komposisinya  adalah komponen - komponen pada 

apar berdasarkan fungsinya: 

1. Tabung 

Tabung (Cylinder / Tube) Tabung berfungsi sebagai media penampung atau 

wadah penyimpan media apar. 



8  

 

Gambar 2. 6 Tabung Apar (Hargiyarto Putut, 2003) 

2 Valve (Katup) 

Valve berfungsi sebagai katup untuk mengatur dan mengontrol aliran keluarnya 

media (isi) di dalam tabung. 

 

Gambar 2. 7 Valve (Katup) (Hargiyarto Putut, 2003) 

3 Tuas / Handle 

Komponen ini berfungsi sebagai pegangan dan juga membantu sih valve untuk 

mengeluarkan isi dari tabung atau membuka dan menutup katup valve tersebut. 
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Gambar 2. 8 Tuas / Handle (Hargiyarto Putut, 2003) 

4 Selang / Hose 

Komponen ini berfungsi untuk menyalurkan isi dari media di dalam APAR. 
 

Gambar 2. 9 Selang / Hose (Hargiyarto Putut, 2003) 

5 Nozzle 

Nozzle berfungsi sebagai mengarahkan dimana sumber api tersebut. 
 

Gambar 2. 10 Nozzle (Hargiyarto Putut, 2003)
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6 Indicator / preassure gauge 

Komponen ini berfungsi untuk mengetahui berapa besar tekanan N2 dalam 

tabung APAR. 

 

Gambar 2. 11 Indicator / Preassure gauge 

 

 

2.6 Menghitung Volume Tabung 

Menghitung volume tabung untuk mengetahui pemilihan panjang dan tebal 

tabung apar tepung biji durian (Fahrudin et al., 2019). Dengan persamaan sebagai 

berikut: 

V = 0,7854 x 𝐷2 x L 

 

Dengan : 

 

V = Volume 

D = Diameter 

L = Panjang 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Berikut adalah tempat dan waktu penelitian yang dilakukan pada Rancang 

Bangun Tabung Apar Tepung Biji Durian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian tugas akhir Rancang Bangun Tabung Apar 

Tepung Biji Durian dilaksanakan di Lab Prodi Teknik Mesin dan Workshop PT. 

Tenggerraja Jaya Teknik. Komplek Krakatau Homy Jl. Alumunium 1 No. A8, Tj. 

Mulia, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.1.2 Waktu dan Tahapan Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini di mulai dari tanggal di sahkannya usulan 

judul Rancang Bangun Tabung Apar Tepung Biji Durian oleh Ketua Program Studi 

Teknik Mesin yaitu pada tanggal 7 Maret 2023 sampai dengan Juni 2023 (kurang 

lebih 4 bulan) dilaksanakan di Workshop PT. Tenggeraja Jaya Teknik 

Tabel 3. 1 Tahap – tahap Pelaksanaan Penelitian 
 

No Kegiatan  Bulan    

 1  2 3 4 5 

1 Pengajuan Judul      

 

2 

 

Studi Literatur 

     

3 Penulisan Proposal      

4 Pengujian alat dan Pengambilan data      

5 Seminar Hasil 
     

6 Sidang Sarjana 
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3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat 

Pada Penelitian ini alat yang diperlukan adalah : 

1. Mesin Trafo Las (SMAW) 

Alat ini berfungsi sebagai menyambung atau menyatukan komponen – 

komponen logam dan lain lain. 

 

Gambar 3. 1 Trafo Las 

2. Mesin Gerinda 

Alat ini berfungsi untuk meratakan atau menghaluskan permukaan yang 

kasar setelah dilakukannya pengelasan terhadap material. 

 

Gambar 3. 2 Gerinda 

3. Gas Cutting (alat pemotong material) 

Alat ini berfungsi untuk memotong material agar sesuai dengan ukuran yang 

telah ditentukan. 
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Gambar 3. 3 Tabung Oksigen & Gas 

4. Mesin Bor 

Alat ini berfungsi untuk membuat atau menghasilkan lubang pada material 

dengan mudah dan lebih presisi. 

 

Gambar 3. 4 Mesin Bor 

5. Alat Press 

Alat ini berfungsi sebagai meng-press atau menekan pada material agar 

dapat membentuk radius. 

 

 

Gambar 3. 5 Alat Press https://www.tokopedia.com/terataiolshop11 

http://www.tokopedia.com/terataiolshop11
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6. Alat Ukur 

Alat ukur ini berfungsi untuk mengukur material agar dapat menyesuaikan 

ukuran yang telah di sesuaikan 

 

Gambar 3. 6 Alat Ukur 

7. Alat Tulis 

Alat tulis berfungsi untuk menganalisa dan mengavaluasi data dan 

diteruskan di laporan akhir. 

 

Gambar 3. 7 Alat Tulis 

8. Palu 

Palu digunakan sebagai pemukul plat serta untuk meluruskan besi. 
 

Gambar 3. 8 Palu 
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9. Kunci Ring dan Kunci Pas 

Kunci ring dan kunci pas dugunakan untuk mengunci baut dan mur. 
 

Gambar 3. 9 Kunci Ring Dan Kunci Pas 

 

10. Tang Jepit 

Tang jepit digunakan untuk memotong, membengkokkan benda logam, 

menjadi alat bantu untuk memegang benda kerja. 

 

Gambar 3. 10 Tang Jepit 

11. Mesin Bubut 

Mesin bubut ini digunakan untuk mengikis pipa carbon steel agar 

menyesuaikan ketebalan yang disesuaikan. 
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Gambar 3. 11 Mesin bubut 

12. Alat Tap Baut 

Alat Tap Baut digunakan untuk membuat ulir di bagian atas pipa carbon 

steel agar bisa dimasukkan dengan nozzel apar. 

 

Gambar 3. 12 Alat Tap 
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13. Penggaris Siku 

Penggaris siku digunakan untuk membantu agar lurus dalam menggaris benda 

kerja dan untuk mengetahui kemiringan sudut sesui dengan yang di inginkan. 

 

Gambar 3. 13 Penggaris Siku 

14. Jangka Sorong 

Jangka sorong dipergunakan untuk mengukur benda kerja seperti mengukur 

diameter, panjang benda, kedalaman benda, dan ketebalan suatu benda. 

 

Gambar 3. 14 Jangka Sorong 

15. Jangka 

Jangka berfungsi untuk membuat sketsa lingkaran/radius pada benda kerja. 
 

Gambar 3. 15 Jangka 
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16. Kaca Mata 

Kaca Mata di gunakan saat menggerinda, membubut dan mengebor agar 

menghindari serpihan dari benda kerja tidak masuk ke mata. 

 

Gambar 3. 16 Kaca Mata 

17. Kap Las 

Kap las digunakan saat proses pengelasan untuk melindungi mata dari sinar 

yang di hasilkan oleh proses pengelasan. 

 

Gambar 3. 17 Kap Las 

18. Sarung Tangan 

Sarung tangan berfungsi untuk melindungi tangan dari terkenanya benda 

tajam dan benda yang panas. 

 

Gambar 3. 18 Sarung Tangan 
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19. Majun atau Kain Lap 

Majun atau kain lap digunakan untuk membersihakan alat dan bahan setelah 

selesai melakukan pekerjaan. 

 

Gambar 3. 19 Kain Lap 

20. Kuas 

Kuas digunakan saat finishing yaitu untuk mengecat bagian rangka pada 

mesin. 

 

Gambar 3. 20 kuas 

21. Helm 

Helm berfungsi untuk melindungi kepala agar terhindar dari cidera ketika 

terkena benturan benda keras atau kejatuhan benda keras. 
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Gambar 3. 21 Helm 

22. Sepatu Safety 

Sepatu safety berfungsi untuk melindungi kaki dari benturan benda keras atau 

tajam dan percikan api dari proses pengelasan. 

 

Gambar 3. 22 Sepatu Safety 

3.3.2 Bahan 

Bahan yang diperlukan pada penelitian ini adalah : 

1. Carbon Steel 

Carbon Steel digunakan sebagai bahan atau material utama dalam Rancang 

Bangun Tabung Apar Tepung Biji Durian ini. Carbon Steel yang dipakai 

pada penelitian ini berbentuk tabung yang berdiameter 16 cm dan tinggi 53 

cm. 
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Gambar 3. 23 Carbon Steel 

2. Elektroda (kawat las) 

Elektroda adalah penghantar listrik yang terhubung dengan larutan elektrolit 

dari sebuah rangkaian listrik. Elektroda terbagi beberapa jenis,yaitu: 

a. Elektroda baja lunak 

b. Elektroda nikel 

c. Elektroda aluminium 

d. Elektroda besi cor 

e. Elektroda stainless steel 

Pada penelitian ini menggunakan elektroda baja lunak/ Carbon Steel dengan 

kode E 7018. 

 

Gambar 3. 24 Elektroda (Kawat Las) 

3. Batu Gerinda 

Batu gerinda merupakan alat potong pada gerinda yang berfungsi untuk 

mengikis permukaan logam, baik pada besi baja, maupun stainless steel. Batu 

gerinda terbagi 2 jenis yaitu: batu gerinda tebal yang berfungsi untuk 
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mengikis permukaan logam dan batu gerinda tipis yang berfungsi untuk 

memotong logam. 

 
 

Gambar 3. 25 Batu Gerinda 

 

4. Baut dan Mur 

Baut dan mur berfungsi sebagai pencuci ulir bagian atas yang digunakan 

untuk memasukkan nozel agar lancar dan tidak nyangkut. 

 

Gambar 3. 26 Baut & Mur 

5. Cat 

Cat di gunakan untuk memberikan warna pada mesin penggiling biji durian 

serta melindungi mesin dari korosi agar usia pemakaiannya lebih lama. 
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Gambar 3. 27 Cat 
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3.3. Bagan Alir Penelitian 
 

 

 

 

 

Gambar 3. 28 Bagan Alir Penelitia 
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3.4 Rancangan Alat Penelitian 

Berikut bagian – bagian dari rancangan alat penelitian dengan tampilan 2 

dimensi, 3 dimensi dan tahap assembly : 

1. Tahap perancangan 2 dimensi 

Pada tahap ini terlebih dahulu memnggambarkan tabung apar dalam bentuk 

2 dimensi, dengan memberikan lingkaran ∅ 150 mm dengan ketebalan plat 

6 mm, kemudian menggambarkan tutup pada tabung apar dengan 

pemodelan 2 dimensi. 

 

Gambar 3. 29 Tahap desain 2 dimensi tabung apar 

 

Gambar 3. 30 Tahap desain 2 dimensi tutup tabung apar 
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Gambar 3. 31 Tahap desain 2 dimensi tuas tabung apar 

2. Tahap pemodelan 3 dimensi 

Setelah menggambarkan dengan pemodelan 2 dimensi, maka dilanjutkan ke 

tahap pemodelan 3 dimensi pada masing – masing gambar yang masih 

dalam pemodelan 2 dimensi. 

 

Gambar 3. 32 Desain 3 dimensi tabung apar 

 

Gambar 3. 33 Desain 3 dimensi bagian atas tabung apar 
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3. Tahap assembly part 

Setelah jadi dalam pemodelan 3 dimensi maka akan dilanjutkan ke tahap 

assembly pada masing – masing part agar menjadi gambar utuh tabaung apar 

 

Gambar 3. 34 Tahap assembly tabung apar 

 

 

3.5 Pembuatan Tabung Apar (Alat Pemadam Api Ringan) 

1. Memotong Plate / Carbon Steel menggunakan mesin cutting (blander) 

menjadi bentuk lingkaran yang berdiameter 150 mm sebanyak 2 pcs untuk 

atas dan bawah Menggerinda atau menghaluskan bagian plate / mild steel 

yang baru saja di potong dengan mesin cutting tersebut 

2. Membuat radius dengan cara membakar dan memukul bagian dalam, dengan 

ukuran r = 75 mm sebanyak 2 pcs untuk atas dan bawah 

3. Pengelasan atau penyambungan alas tabung dengan pipa Carbon Steel ( body 

tabung) 

4. Menghaluskan dengan cara menggerinda bekas yang baru saja di las agar 

terlihat lebih rapih dan bersih 

5. Pengelasan atau penyambungan bagian atas tabung dengan tutup atas tabung 

yang sudah di buat radius tersebut 

6. Mengebor atau melubangi plate / Carbon Steel bagian atas untuk pemasangan 

nozzle 

7. Membuat ulir dalam dibagian atas tengah tutup tabung untuk bisa dipasang 

nozzel dengan menggunakan alat tap 

8. Membuat dudukan bawah tabung dengan cara di las plat pipa agar duduk 

dengan tanah agar lurus 
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9. Menggerinda hasil las agar rapih 

10. Meng cat keseluruhan dengan warna biru. 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Studi Literatur 

Tahap awal pada penelitian ini adalah melaksanakan studi literatur, maka 

dilanjutkan dengan mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan pada penelitian 

ini yaitu : Perangkat Komputer, Alat Tulis, Flashdisk dan data sekunder berupa 

ukuran tabung apar yang akan dianalisa. 

3.6.2 Desain Tabung Apar 

Pada tahap desain ini, pelaksanaannya dilakukan di Laboratorium Komputer 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Desain ini 

menggunakan bantuan software Solidworks 2020. 

3.6.3 Rancang bangun tabung apar 

Pada tahap rancang bangun tabung apar dilaksanakan di workshop PT. 

Tenggerraja Jaya Teknik dengan bantuan alat yang diperlukan serta tetap 

mengutamakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Hasil Dari Rancangan Tabung Apar (Alat Pemadam Api Ringan) Biji Durian 

Menggunakan Software Solidwork 2019 

Gambar 4.1 ini merupakan hasil desain rancangan yang dibuat atau Digambar 

menggunakan Software Solidwork, Tabung Apar (Alat Pemadam Api Ringan) 

dirancang dengan bahan dasar carbon steel ketebalan 6 mm. dengan ukuran tinggi 

tabung 550 mm, diameter tabung 150 mm , panjang selang 4 cm, diameter selang 

1,5 cm , diameter nozzle 2,5 cm, indicator 18 bar, dan Panjang tuas/ handle 12 cm. 

 

 

1.Indikator 

2.Pengikat Selang 

3.Pengunci 

4.Selang 

5.Tabung 

6.Tuas Atas 

7.Tuas Bawah 

8.Nozzle 

 

Gambar 4. 1 Hasil perancangan dari tabung APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 
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4.2. Pembahasan Rancangan Tabung Apar Biji Durian 

4.2.1 Merancang Tabung 

a. Untuk membuka lembaran kerja baru klik “New” pilih part klik “Ok” 

Setelah lembaran terbuka, maka pilih “Front Plane” untuk memilih 

pandangan sketsa lembar gambar, klik sketch pilih line, buatlah sketsa 

seperti dibawah ini 

 

Gambar 4. 2 Membuat Sketch Rangka Tabung Apar Biji Durian 

b. Untuk mengubah ke tiga dimensi (3D) klik pictures pilih revolved Boss / 

Base, masukan nilai 360 drajat 

Gambar 4. 3 Desain 3D Tabung Apar Biji Durian 

c. Untuk membuat tapak tabung pilih pandangan top plane, pilih sketch klik 

circle buatlah sketsa 
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Gambar 4. 4 Desain 3D Tapak Tabung Apar 

d. Untuk mengubah ke tiga dimensi (3D), pilih pictures klik extrude Boss/Base 

masukkan nilai 40 ke arah bawah 
 

Gambar 4. 5 Assembly Tabung Apar Biji Durian 

4.2.2 Merancang Handle (Tuas atas) 

a. Klik “New” pilih part ok, untuk membuka lembaran kerja baru, pilih 

pandangan top plane setelah pandangan dipilih, lalu pilih sketch, klik corner 

rectangle buatlah sketsa. 

 

Gambar 4. 6 Desain Awal Handle Tuas Atas 
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b. Untuk membuat tiga dimensi (3D) klik pictures, lalu extrude Boss/Base, 

masukkan nilai 2 mm. 
 

Gambar 4. 7 Desain 3D Handle Tuas Atas 

c. Untuk membuat dinding samping, pilih gambar pada sisi samping, klik 

sketch, klik line, buatlah sketsa 
 

Gambar 4. 8 Desain Gambar Sisi Samping 

d. Untuk mengubah ke tiga dimensi (3D) klik pictures, lalu extrude Boss/Base, 

masukkan nilai 2 mm 

 

Gambar 4. 9 Desain 3D Handle Tuas Atas 
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e. Untuk membuat radius tuas atas, pilih gambar posisi atas klik sketch pilih 

line, setelah sketsa dibuat, pilih features, klik extrude cut, nilainya 15 mm 

 

Gambar 4. 10 Assembly Handle Tuas Atas 

4.2.3 Merancang Handle (Tuas bawah) 

a. Klik “New” pilih part ok, untuk membuka lembaran kerja baru, pilih 

pandangan top plane setelah pandangan dipilih, lalu pilih sketch, klik 

corner rectangle buatlah sketsa 

 

Gambar 4. 11 Desain Awal Handle Tuas Bawah 

b. Untuk membuat tiga dimensi (3D) klik pictures, lalu extrude Boss/Base, 

masukkan nilai 2mm. 



34  

 

Gambar 4. 12 Desain 3D Handle Tuas Bawah 

c. Untuk membuat dinding samping, pilih gambar pada sisi samping, klik 

sketch, klik line, buatlah sketsa 

 

Gambar 4. 13 Desain Gambar Sisi Samping 

d. Untuk mengubah ke tiga dimensi (3D) klik pictures, lalu extrude Boss/Base, 

masukkan nilai 2 mm 

 

Gambar 4. 14 Desain 3D Tuas Bawah 

e. Untuk membuat radius tuas atas, pilih gambar posisi atas klik sketch pilih 

line, setelah sketsa dibuat, pilih features, klik extrude cut, nilainya 15 mm 
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Gambar 4. 15 Assembly Handle Tuas Bawah 

4.2.4. Merancang tutup tabung (nozzle) 

a. Klik “New” pilih part lalu “Ok” pilih pandangan front plane, pilih sketch 

klik line, buatlah sketsanya. 

 

Gambar 4. 16 Desain Awal Tutup Tabung 

b. Untuk mengubah ke 3D , klik features, pilih “Revolved Boss/Base” 

masukkan nilai 360 drajat 
 

Gambar 4. 17 Desain 3D Tutup Tabung 
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c. Pilih pandangan front plane, klik refrence geometry, pilih plane, masukkan 

nilai 50 mm 

 

Gambar 4. 18 Gambar 3D Sisi Samping 

d. Pilih pandangan front plane, pilih sketch, circle, klik exit sketch 
 

Gambar 4. 19 Gambar 3D Sisi Atas 

e. Untuk mengubah ke 3D, klik features, pilih lofted Boss/Base, pilih 

lingkaran kecil dan pilih lingkaran besar 

 

Gambar 4. 20 Desain Awal Lubang Kunci 

f. Untuk membuat lubang kunci, pilih pandangan right plane, klik sketch, klik 

circle, untuk melubangi klik features, extrude cut. 



37  

 

Gambar 4. 21 Desain 3D lubang kunci Sisi Samping 

g. Untuk membuat lubang indicator pilih pandangan right plane, klik sketch, 

klik circle untuk melubangi, klik features, extruded boss/base 
 

Gambar 4. 22 Desain 3D Sisi Samping Lubang Indikator 

h. Untuk membuat tutup tabung atas , pilih gambar posisi atas klik sketch pilih 

line, setelah sketsa dibuat, pilih features, klik extrude cut, nilainya 15 mm 

 

Gambar 4. 23 Assembly Tutup Tabung 
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4.2.5. Merancang Selang Apar 

a. Klik “New” klik part lalu “ok” pilih pandangan front plane, klik sketch, 

pilih spline buatlah sketsa 
 

Gambar 4. 24 Desain Awal Selang Apar 

b. Untuk mengubah ke 3D, klik features pilih garis yang mau diubah ke 3D, 

masukkan nilai diameter 16 mm dan ketebalan selang 1 mm 

 

Gambar 4. 25 Desain 3D Selang Apar 

c. Pilih pandangan top plane, pilih klik refrence geometry pilih plane, 

masukkan nilaii 50 mm, Pilih plane 1 klik sketch, pilih circle, klik exit sketch 
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Gambar 4. 26 Desain gambar sisi Atas 

d. Untuk mengubah ke 3D, klik features, pilih lofted boss/base, pilih lingkaran 

kecil pilih lingkaran besar 

 

Gambar 4. 27 Assembly Selang Apar 

4.2.6. Merancang Pengunci 

a. Klik “New” pilih part lalu “ok” pilih pandangan top plane, pilih sketch 

klik line, circle buatlah sketsa 
 

Gambar 4. 28 Desain Awal Pengunci Apar 

b. Untuk membuat ke 3D klik, features, pilih swept boss/base, masukkan 

nilai diameter 5 
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Gambar 4. 29 Assembly Pengunci Apar 

4.2.7. Merancang Pengikat Selang 

a. Klik “New” lalu pilih part dan pilih “ok”, lalu pilih pandangan top plane, 

klik sketch, klik circle. 

 

Gambar 4. 30 Desain Awal Pengikat Selang 

b. Untuk mengubah ke 3D, klik features, extruded boss/base, masukkan nilai 

10 mm 

 

Gambar 4. 31 Desain 3D Pengikat Selang 

c. Pilih pandangan top plane klik refrence geometry klik plane, nilainya 72 

mm, Pilih plane 1, klik sketch circle, buatlah sketsa 
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Gambar 4. 32 Desain Gambar Dari Sisi Samping 

d. Untuk mengubah ke 3D, klik features, klik extruded boss/base, nilainya 10 

mm 

 

Gambar 4. 33 Desain 3D Pengikat Selang 

e. Pilih pandangan atas top plane, klik sketch circle, buatlah sketsa 
 

Gambar 4. 34 Desain Gambar Dari Sisi Atas 

 

 

f. Untuk mengubah ke 3D, klik features, extruded boss/base, nilainya 20 mm 
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Gambar 4. 35 Assembly Pengikat Selang 

4.2.8. Merancang Indikator 

a. Klik “New” pilih part lalu “ok” pilih pandangan top plane, pilih sketch, 

klik line buatlah sketsa 
 

Gambar 4. 36 Desain Awal Indikator 

b. Untuk mengubah ke 3D, klik features, revolved boss/base, nilainya 360 

drajat 
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Gambar 4. 37 Assembly Indikator 

 

4.3. Proses Pembuatan Tabung Apar Biji Durian 

Ini merupakan perrkembangan dari hasil rancangan yang telah 

selesai sehinggah dapat dijadikan sebagai patokan pembuatan tabung 

apar biji durian 

a. Memotong Plate / Carbon Steel menggunakan mesin cutting 

(blander) menjadi bentuk lingkaran yang berdiameter 150 mm 

sebanyak 2 pcs untuk atas dan bawah 

 

 

Gambar 4. 38 Pemotongan Plate Dengan Mesin Cutting 

b. Proses pembuatan tabung dengan melakukan menggerinda atau 

menghaluskan bagian plate / Carbon Steel yang baru saja di 

potong dengan mesin cutting tersebut 
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Gambar 4. 39 Menggerinda atau menghaluskan bagian plate / Carbon Steel 

 

c. Membuat radius dengan cara membakar dan memukul bagian dalam, 

dengan ukuran 𝑟 = 75 mm sebanyak 2 pcs untuk atas dan bawah 

 

Gambar 4. 40 Membuat radius dengan cara membakar dan memukul bagia 

d. Pengelasan atau penyambungan alas tabung dengan pipa mild steel (body 

tabung) 
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Gambar 4. 41 Pengelasan atau penyambungan alas tabung dengan pipa Carbon 

Steel 

e. Menghaluskan dengan cara menggerinda bekas yang baru saja di las agar 

terlihat lebih rapih dan bersih 

 

 

Gambar 4. 42 Menghaluskan dengan cara menggerinda bekas yang baru saja di 

las 

f. Pengelasan atau penyambungan bagian atas tabung dengan tutup atas 

tabung yang sudah di buat radius tersebut 
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Gambar 4. 43 Pengelasan atau penyambungan bagian atas tabung 

g. Melubangi plate / Carbon Steel bagian atas untuk pemasangan nozzle 
 

Gambar 4. 44 Melubangi plate / mild steel 

h. Membuat ulir dalam dibagian atas tengah tutup tabung untuk bisa dipasang 

nozzel dengan menggunakan alat tap 
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Gambar 4. 45 Membuat ulir dalam dibagian atas tengah tutup tabung 
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4.4. Perhitungan Tekanan Dalam Tabung 

a) Tekanan 16 bar 

Untuk mengetahui tekanan dalam tabung apar tepung biji durian maka 

menggunakan rumus berikut ini: 

 

 

 

Dimana: 

𝜎 = 
𝑃. 𝑟 

 
 

𝑡 

 

𝜎 = tegangan tarik maksimum (MPa) 

P = tekanan internal (MPa) 

R = jari-jari tabung (m) 

T = ketebalan dinding (m) 

Penyelesaian: 

 

𝜎 = 
1,6 × 0,09 

0,006 

= 
0,144 

0,006 

= 24 Mpa 

Jadi, dari hasil perhitungan tekanan 16 bar dalam tabung apar tepung biji 

durian menghasilkan tekanan 24 MPa 
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b) Tekanan 18 bar 

Untuk mengetahui tekanan dalam tabung apar tepung biji durian maka 

menggunakan rumus berikut ini: 

 

 

 

Dimana: 

𝜎 = 
𝑃. 𝑟 

 
 

𝑡 

 

𝜎 = tegangan tarik maksimum (MPa) 

P = tekanan internal (MPa) 

R = jari-jari tabung (m) 

T = ketebalan dinding (m) 

Penyelesaian: 

 

𝜎 = 
1,8 × 0,09 

0,006 

= 
0,162 

0,006 

= 27 MPa 

Jadi, dari hasil perhitungan tekanan 18 bar dalam tabung apar tepung biji 

durian menghasilkan tekanan 27 Mpa 

Bedasarkan hasil analisis terhadap tabung apar tepung biji durian dengan 

ketebalan dinding 6 mm, dan jari-jari tabung 90 mm, diketahui bahwa tekanan 

intenal sebesar 16 bar dan 18 bar menghasilkan tegangan masing-masing 24 MPa 

dan 27 MPa. Dengan demikian, tabung masih berada dalam kondisi aman dan bisa 

dipakai untuk tabung apar tepung biji durian hingga tekanan internal 18 bar 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil rancangan dan perancangan tabung apar tepung biji durian 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil desain rancangan yang dibuat atau Digambar menggunakan Software 

Solidwork, Tabung Apar (Alat Pemadam Api Ringan) dirancang dengan 

bahan dasar carbon steel ketebalan 6 mm. dengan ukuran tinggi tabung 550 

mm, diameter tabung 150 mm , panjang selang 4 cm, diameter selang 1,5 cm 

diameter nozzle 2,5 cm, indicator 18 bar, dan Panjang tuas/ handle 12 cm. 

2. Telah berhasil mendesain keseluruhan alat tabung apar tepung biji durian 

dalam bentuk 3D 

3. Bedasarkan hasil analisis terhadap tabung apar tepung biji durian dengan 

ketebalan dinding 6 mm, dan jari-jari tabung 90 mm, diketahui bahwa tekanan 

intenal sebesar 16 bar dan 18 bar menghasilkan tegangan masing-masing 24 

MPa dan 27 MPa. Dengan demikian, tabung masih berada dalam kondisi 

aman dan bisa dipakai untuk tabung apar tepung biji durian hingga tekanan 

internal 18 bar 

 

5.2. Saran 

1. Penulis menyarankan untuk mempelajari komponen-komponen yang ada 

dalam software solidwork agar dapat di mengerti apa apa saja yang mau 

dikerjakan pada saat proses mendesain komponen tersebut 

2. Agar para penerus dapat lebih memberikan pengetahuan lebih tentang apa 

saja yang terbaik untuk kedepannya 

3. Diharapkan agar melengkapi peralatan yang cukup untuk melakukan proses 

penelitian baik dari computer maupun dari alat uji lapangan 
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